BAB I

LANDASAN TEORI

2.1. Hasll Belgjar
2.1.1. Definisi Has| Belajar
Pada dasarnya suatu proses pembelajaran akan regkeyhautput yang
baik, sebagai buah dari kerja keras semua komppeedidikan. Output tersebut
bisa berupa hasil belajar yang dapat menjadi talkdr keberhasilan proses

pembelajaran tersebiRini Susanti (2005: 188) menyatakan bahwa:

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami #ata yang
membentuknya, yaitu "hasil” dan "belajar’. Pengamthasil belajarproduct)
menunjukkan kepada suatu perolehan akibat dilakul@asuatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secagsibnal

Muhammad Ali (2000 : 14) berpendapat bahwa "Haslajar dapat
diidentifikasikan dari adanya kemampuan melakukasuatu secara permanen,
dapat diulang—ulang dengan hasil yang sama”. Br{dglam Baso Intang 2005 :
671) mengatakan 'Hasil belajar adalah seluruh kamgak dan segala hal yang
diperoleh melalui proses belajar mengajar di sékglang dinyatakan dengan
angka dan diukur dengan menggunakan tes hasibbeldgsil belajar tidak saja
tercermin dalam perubahan kemampuan akademik siste@i juga hal-hal yang
berkaitan dengan sikap, maupun tingkah laku siswsebut, hal ini mengacu pada
teori yang diutarakan oleh Bloom dalam NasutiorD@065-72), yang membagi

tipe hasil belajar menjadi :
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1. Ranah kognitif yang berhubungan dengan kemampuatfikibe yaitu
knowladge (pengetahuan), pemahaman, aplikasi (ppae), analisis,
sintesis, evaluasi.

2. Ranah afektif, menyangkut aspek sikap yang dibagnjadi lima
kemampuan, yaitu: receiving (sikap menerima), redpw, valuing
(nilai), organization, characterization.

3. Ranah psikomotor, berhubungan dengan kemampuanriknoi@n gerak
yang terdiri dari : observing, imitation, practigirdan dapting.

Hal serupa juga disebutkan oleh Oemar Hamalik (20030) yang
menyatakan bahwa “Bukti bahwa seseorang telah dvel@lah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, migattayi tidak tahu menjadi

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti”. Hasdlajar akan tampak pada

setiap perubahan aspek-aspek tertentu, yaitu :

1) Pengetahuan 6) Emosional

2) Pengertian 7) Hubungan sosial
3) Kebiasaan 8) Jasmani

4) Keterampilan 9) Etis / budi pekerti
5) Apresiasi 10) Sikap

(Oemar Hamalik 2003 : 30)

Dari berbagai teori di atas, dapat disimpulkan kaimnasil belajar adalah
kemampuan atau penguasaan siswa setelah mengiksgsppembelajaran dan
dapat dinyatakan dalam bentuk nilai atau angkaktlthnya berupa kemampuan
akademik tetapi juga perubahan tingkah laku paaasidan harus dapat diukur
melalui suatu tes juga diamati melalui perubahkapsdan tingkah laku siswa.
Di dalam hasil belajar terdapat suatu perubahamg ymda mulanya tidak tahu

menjadi tahu.
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2.1.2. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang merupakan ketercapaian siswalatetmelaksanakan

proses pembelajaran tentu saja dipengaruhi olebabar macam faktor, baik

yang berasal dari dalam dirinya sendiri maupunoiajang berasal dari luar. Uzer

Usman (1993 : 10) mengemukakan faktor-faktor yaegwppengaruhi hasil belajar

meliputi:

a)

1.

W

Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal):

Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat la@w maupun yang
diperoleh. yang termasuk faktor ini ialah pancaemnad yang tidak
berfungsi sebagaimana mestinya, seperti mengakitj sacat tubuh atau
perkembangan yang tidak sempurna, berfungsinyanjeeléubuh yang
membawa kelainan tingkah laku.

. Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maugang diperoleh

terdiri atas:
a. Faktor intelektif yang meliputi faktor potensiahitu kecerdasan dan
bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu pregtasg dimiliki.
b. Faktor nonintelektual yaitu unsur-unsur kepribadtartentu seperti
sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, erdasi penyesuaian
diri

. Faktor kematangan fisik maupun psikis

Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)

. Faktor sosial yang terdiri atas:

a. lingkungan keluarga

b. lingkungan sekolah

c. lingkungan masyarakat
d. lingkungan kelompok

. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetah teknologi dan

kesenian

. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumammdasilitas belajar
. Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan
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faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar jutgpat digambarkan

melalui bagan dan tampak sebagai berikut:

* Lingkungan alami

Linak » Lingkungan sosial
> ingkungan budaya
Unsur Luar
o Kurikulum
* Model Pembelajaran
Instrumental o
> » ¢ Sarana dan fasilitas

 Guru
* Sumber Belajar

» Kondisi fisiologis

Fisiologis (Jasmani)
» Kondisi panca indera

A 4

A 4

Unsur Dalam

e Minat

* Motivasi

* Bakat

« Kecerdasan

* Kemampuan kognitif

Psikologis

A 4

A 4

(Syaiful B.Djamarah, 2002 : 143, disesuaikan).

GAMBAR 2.1
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HASIL BELAJAR
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Salah satu unsur atau faktor luakgtern)seperti yang tercantum di dalam
bagan di atas adalah guru. Guru merupakan instrypeelajaran yang bertatap
muka atau berkomunikasi langsung dengan siswa bigrseéalam proses
pembelajaran. Guru mempunyai peran penting dalarsepr belajar mengajar,
guru juga menjadi salah satu faktor utama dalamncagai keberhasilan
pendidikan di sekolah, hal ini diungkapkan jugahoepdikbud (dalam Sawali)
yang menyatakan bahwa :

Guru adalah sumber daya manusia yang diharapkanpmamengerahkan
dan mendayagunakan faktor-faktor lainnya, sehinggeapai proses belajar
mengajar yang bermutu. Tanpa mengabaikan faktaoifdiin, guru dapat
dianggap sebagai faktor utama yang paling menenttéchadap peningkatan
mutu pendidikan.

Oleh karena itu seorang guru harus memiliki ket@itan mengajar dalam
proses belajar mengajar terutama dalam menciptaiagisi dan suasana belajar
yang kondusif demi tercapainya hasil belajar yangfinmal. Salah satu
keterampilan guru yang harus dikuasai yaitu dalamnggunakan metode
pengajaran yang dapat diwujudkan melalui model @mapran yang tepat di
dalam kelas yang sangat menentukan keberhasilabgb@aran. Seperti yang
dikatakan oleh Muhammad Ali (2000 : 9) “Kemampu&orang guru meliputi

juga kemampuan memilih suatu model mengajar yapgrkirakan sesuai untuk

memberikan bantuan dalam membimbing belajar sisafany
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2.2. Model Pembelajaran

Pada dasarnya, pembelajaran merupakan suatu prosemikasi yang
terjadi antara guru dan siswa, maupun siswa dergjswa dalam proses
pemindahantfansfer) materi ataupun ilmu yang harus disampaikan gusuae
dengan kurikulum yang berlaku serta untuk menc@yjaan yang sebelumnya
sudah ditetapkan. Menurut Muhammad Surya (dalanmnilsj2009 : 49)
'Pembelajaran merupakan suatu proses perubahandylakgkan individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang barussk&eaeluruhan, sebagai hasil
dan pengalaman individu itu sendiri dalam interatengan lingkungannya’.
Sedangkan pembelajaran menurut Gagne (dalam 12009 : 50) An active
process and suggest that teaching involves fatiigaactive mental process by
student Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam Pprosebelajaran,
siswa berada dalam posisi proses mental yang a#téfi guru berfungsi
mengkondisikan terjadinya pembelajaran. Salah sata yang tepat untuk bisa
mengkondisikan proses pembelajaran adalah dengaa weemilih model
pembelajaran yang tepat pula.

Pada dasarnya model pembelajaran merupakan suatatpo gaya yang
digunakan oleh seorang guru dalam suatu proses gdgjatan mulai dari awal
sampai akhir dan dijadikan sebagai acuan selamaegrgpembelajaran itu
berlangsung agar efektif dan efisien serta dapatcapai tujuan yang sudah
ditentukan. Menurut Joyce & Weil dalam Tim Pengentb&KDP Kurukulum
dan Pembelajaran UPI (2006 : 139) model pembelajadalah ...suatu rencana

atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kidum (rencana
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pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bgeamnbelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas’. Pendapat sedifgmukakan oleh Dahlan
(Isjoni, 2009 : 49) yang menyatakan bahwa ‘Modelngaar dapat diartikan
sebagai suatu rencana atau pola yang digunakam daknyusun kurikulum,
mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjukdamguru di kelas’.

Dalam pemilihan model pembelajaran, seorang gumushaemperhatikan
kondisi siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitasiy tersedia, dan kondisi guru itu
sendiri. Karena tidak semua model pembelajarant teptalk segala situasi dan
kondisi, oleh karena itu di dalam model pembel@arzrdapat sintaks
(prosedur/pola urutan) yang dijadikan acuan dalaslakasanaan model
pembelajaran tersebut. Seperti yang dikatakan Aled Kurniati (2007 : 20)
"Sintaks merupakan pola yang menggambarkan urutdar, tahap-tahap
keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan giean kegiatan
pembelajaran”. Jadi setiap guru harus memperhatigeamaks dari model
pembelajaran yang akan dipergunakan sebelum memmbtdel pembelajaran

tersebut.

2.3 Pengertian Pembelajaran Konvensional

Djamarah (1996) mengungkapkan bahwa ’Model pemdeiaj
konvensional adalah model pembelajaran tradisiot@hgan menggunakan
metode ceramah, karena sejak dulu metode ini wiaérgunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik rdajaroses belajar dan

pembelajaran. Model ini juga ditandai dengan pespal, pembagian tugas, dan
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latihan”. Sedangkan menurut Zain (2002), "...prdselgjar menggunakan model
pembelajaran konvensional umumnya berlangsung a&th yang merupakan
proses transfer atau pengalihan pengetahuan, iafbrmorma, nilai dari guru
kepada peserta didik. Jadi dalam model pembekajaiaguru sebagai sumber
informasi dan menyajikan materi secara utuh, sddangiswa hanya menerima
materi pelajaran dan menghafalkannya sehingga dadesees pembelajaran
keaktifan siswa rendah. Model pembelajaran koneeadi lebih bersifat
informatif daripada penemuan, artinya di dalam nhddesebut lebih banyak
penyampaian informasi berupa bahan ajar yang disdwop oleh guru
dibandingkan siswa mencari sendiri mengenai bal@ntarsebut. Atau dalam
istilahnya model konvensional ini berpusat kepadata feacher oriented)
Menurut Philip R. Wallace, model pembelajaran dikah sebagai model

pembelajaran yang konvensional apabila mempungiegioi sebagai berikut:

a. ...otoritas seorang guru lebih diutamakan dapdran sebagai contoh bagi
murid-muridnya.

b. Perhatian kepada masing-masing individu at@mamnsiswa sangat kecil.

c. Pembelajaran di sekolah lebih banyak dililedfiagiai persiapan akan masa
depan, bukan sebagai peningkatan kompetensi sisseatini.

d. Penekanan yang mendasar adalah pada bagajpeag@tahuan dapat
diserap oleh siswa dan penguasaan pengetahuanutiteeyang menjadi
tolok ukur keberhasilan tujuan, sementara pengegarampotensi siswa
diabaikan.

Dalam setiap model pembelajaran pasti memiliki iblen dan kelemahan
masing-masing. Begitu juga dengan model pembetajeoavensional, menurut
Ana Kurniati (2007 : 21) "...keuntungan model pehaj@an konvensional adalah
memudahkan untuk mengefisienkan akomodasi dan swsnb&ber peralatan dan

mempermudah penggunaan jadwal yang efektiffistitute of Computer
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Technology menyebutkan bahwa pengajaran model ini dipandafeitife

terutama untuk:

a. Berbagi informasi yang tidak mudah ditemukatedipat lain.

b. Menyampaikan informasi dengan cepat.

c. Membangkitkan minat akan informasi.

d. Mengajari siswa yang cara belajar terbaiknysgda mendengarkan.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran konvensian@ra lain (Ana
Kurniati (2007 : 21):

a. Keberhasilan belajarnya sangat bergantung padarakepdan dan
kemampuan guru.

b. Kemungkinan masih banyak salah interpretasi

c. Metode belajar aktual yang akan diterapkan mungkiak sesuai untuk
mengajar keterampilan dan sikap yang diinginkan.

d. Pembelajaran cenderung bersikap memberi atau ek
pengetahuan dan membatasi jangkauan peserta digliingga peserta
didik terbatas dalam memilih topik yang disukai delevan dengan paket
keterampilan yang dipelajari

2.4. Pengertian Pembelajaran Kooper atif
Cooperative learningatau pembelajaran kooperatif berasal dari kata
cooperativeyang artinya mengerjakan sesuatu secara bersansekangan saling

membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompaksatu tim. Slavin (2009:

4) mengungkapkan bahwa:

Model kooperatif merupakan suatu model pembelajggang merujuk pada
berbagai macam metode pengajaran dimana para diekarja dalam
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu sséuna lainnya dalam
mempelajari materi pelajaran.

Hal yang penting dalam model pembelajaran koogesatalah bahwa

siswa dapat belajar dengan cara bekerja sama deésgam. Bahwa teman yang
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lebih mampu dapat menolong teman yang lemabh, d#apsanggota kelompok
tetap memberi sumbangan pada prestasi kelompok. $tswva juga mendapat
kesempatan untuk bersosialisasi serta menghorneatiabai perbedaaan yang
terdapat di suatu kelas. Berbeda dengan pembeiakanavensional yang lebih
berpusat kepada gurteécher oriented)di dalam pembelajaran kooperatif lebih
menekankan kepada siswatudent oriented) Artinya siswa dituntut untuk
berbagi informasi dengan siswa lainnya dan salielgjdr mengajar sesamanya

(peer teaching)

Menurut Anita Lie (2005 : 22) "...dalam Model Perf@yaran Kooperatif
siswa dituntut untuk bekerja sama dengan siswadaiam kelompok kecil yang
heterogen”. Hal ini memberi peluang besar padassismiuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga memberikanakapgsitif terhadap hasil
belajar siswa. Pendapat lain diungkapkan oleh skhiglsjoni, 2009 : 15) yang
mengatakan bahwa:

Cooperative means working together to accoplishreshagoal. Within
cooperative activities individuals seek outcomes Hre beneficial to all other
groups members. Cooperative Learning is the instm& use of small groups
that allows students to work together to maximimsrtown and each other as
learning.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan Bbahdalam
pembelajaran Kooperatisiswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil,

dimana mereka dituntut untuk saling bekerjasamandakelompoknya untuk

mencapai tujuan bersama. Ini sesuai dengan istdag diberikan oleh Johnson &
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Johnson mengenai pembelajaran kooperatif (Isj@092 18) yaitu Together we
stand, devided we fall”.

Model Pembelajaran Kooperatif dikembangkan untuk ncapai
setidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yangndkum oleh lbrahim, et al.
(2000) dalam Isjoni (2009 : 27), yaitu:

a.Hasil belajar akademik

Dalam belajar Kooperatif meskipun mencakup beraggoan sosial,
juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugaslemkis penting
lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa modelumggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Raxgembang model
ini telah menunjukkan bahwa model struktur penghamngKooperatif telah
dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akaddedan perubahan
norma yang berhubungan dengan hasil belajar. Dipsgmmengubah
norma yang berhubungan dengan hasil belajar, pejab&h Kooperatif
dapat memberi keuntungan baik pada siswa kelom@akalh maupun
kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikayastugas
akademik.

b.Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain Model Pembelajaran Kooperatif adalahepenaan secara
luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkamudaya, kelas sosial,
kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaranekatdpmemberi
peluang bagi siswa dari berbagai latar belakangkdadisi untuk bekerja
dengan saling bergantung pada tugas-tugas akadkmiknelalui struktur
penghargaan Kooperatif akan belajar saling mengihaegu sama lain.
c. Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga pembelajaran Kooperatif dudateengajarkan
kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kokibdfaterampilan-
keterampilan sosial penting dimiliki oleh siswaaelsaat ini banyak anak
muda masih kurang dalam keterampilan sosial.

Pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik yasukup khas. Menurut
Slavin (dalam Isjoni, 2009 : 21) terdapat tiga ké&gdstik utamacooperative
learning (pembelajaraan kooperatif) yaitu:

a.Penghargaan kelompok.

Cooperatif learning menggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk
memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan keklodiperoleh jika
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kelompok mencapai skor di atas kriteria yang ditkah. Keberhasilan
kelompok didasarkan pada penampilan individu sekagggota kelompok,
sehingga harus menciptakan hubungan antar kelomyarkg saling
mendukung, saling membantu dan saling peduli.
b.Pertanggungjawaban Individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajairadividu dari
semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebnitikberatkan
pada aktivitas anggota kelompok yang saling membaaiam belajar.
Adanya pertanggungjawaban secara individu juga addm@n setiap
anggota siap untuk menghadapi tes dan tugas-tagasyd secara mandiri
tanpa bantuan teman sekelompoknya.
c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan
Cooperative learningnenggunakan metode skoring yang mencakup nilai
perkembangan berdasarkan peningkatan prestasidipampleh siswa dari
yang terdahulu. Dengan menggunakan metode skaringetiap siswa baik
yang berprestasi rendah, sedang atau tinggi sama-saemperoleh
kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang tebaai kelompoknya

Di dalam pelaksanaannya, model pembelajaran kotipengmpunyai

sintaks (pola urutan) sebagai berikut:

Tabel 2.4
Sintaks M odel Pembelajaran K ooper atif
Fase Tingkah Laku Guru

Fase 1: Guru menyampaikan semua tujuan
Menyampaikan tujuan dan memotivagelajaran yang ingin dicapai pada mata
siswa pelajaran tersebut dan memotivasi

siswa untuk belajar.
Fase 2: Guru menyajikan informasi kepada
Menyajikan Informasi siswa dengan jalan demonstrasi atau

lewat bahan bacaan.
Fase 3: Guru menjelaskan  kepada siswa
Mengorganisasi siswa ke dalarhagaimana cara membentuk kelompok
kelompok-kelompok belajar belajar dan membantu setiap kelompok

agar melakukan transisi secara efisiep.
Fase 4: Guru membimbing kelompok-
Membimbing kelompok untuk bekerjekelompok belajar pada saat mereka
dan belajar. mengerjakan tugas yang diberikan.
Fase 5: Guru mengevaluasi hasil belajar
Evaluasi tentang materi yang telah dipelajari,

atau masing-masing kelompok
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mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6: Guru  mencari cara-cara  untuk
Memberikan penghargaan menghargai baik upaya mapun hasil
belajar individu maupun kelompok.

Ibrahim et al (Trianto, 2007 : 48-49)
Dari sintaks di atas terlihat bahwa peran guruktigalepas di setiap fase
pembelajaran kooperatif, walaupun begitu guru hamyanjadi fasilitator,

pengantar dan pengontrol dari pelaksanaan pemisgiagrsebut.

Cukup banyak jenis atau tipe dari pembelajaran &gp., (Slavin, 2009:
11) diantaranya : Jigsaw Btudent Teams Achievement Divis{@TAD ), Team
Games Tournamer{t TGT ), Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC), danTeam Assisted IndividualizatiofTAl). Dalam penelitian kali ini,
peneliti hanya akan meneliti pada satu teknik péapoan kooperatif saja yaitu

teknik Team Assisted IndividualizatigmAl).

2.5. Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted I ndividualization (TAI)
2.5.1. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
I ndividulazation (TAI)

Team Assisted Individualizatio(TAI) merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang diperkenalkan olelvigla_eavey, dan Madden
pada tahun 1986. Terjemahan bebas dari istilaheldets adalah Bantuan
Individual Dalam Kelompok (BIDAK). Model pembelagar ini merupakan model
pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaraapekatif dan individual,
dimana siswa secara individu belajar dan menyddasaiugas yang diberikan

dalam jumlah tertentu dan siswa dengan kemampuarg yebih unggul
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memberikan bantuan kepada anggota lain dalam kelonya jika mengalami
kesulitan. Pada awalnya model ini digunakan untekgajarkan mata pelajaran
matematika, dan diharapkan juga dapat diterapkataldim proses pembelajaran
Akuntansi.

Prinsip dasar TAI adalah menggabungkan pembelajaraperatif dengan
pengajaran individual. Hal ini sangat sesuai dergpman pembelajaran akuntansi
yang memaksimalkan kemampuan keterampilan indiVidDalam TAI para
siswa belajar pada tingkat kemampuan mereka sesehdiri. Jadi apabila
mereka tidak memenuhi syarat kemampuan tertenteekaedapat membangun
dasar yang kuat sebelum melangkah ke tahap bey&kutelain itu jika siswa
yang memiliki kemampuan dan mencapai kemajuan ydelgh cepat
dibandingkan siswa yang lain, mereka tidak perlunumggu anggota kelompok
lainnya.

Model pembelajaran TAI memiliki delapan komponerpesé yang

dikemukakan Slavin (2009 : 195-200) yaitu sebagakit:

(1) Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang teatiis 4 sampai 5
peserta didik.

(2) Placement test, yaitu pemberiarpretestkepada peserta didik atau melihat
rata-rata nilai harian peserta didik agar guru retadgui kelemahan peserta
didik pada bidang tertentu.

(3) Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi dimana keberhasilan individuendukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya,

(4) Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilzddsan oleh
kelompok dan guru memberikan bantuan secara ingavidepada peserta
didik yang membutuhkan,

(5) Team scorers and team recognation, yaitu pemberian skor terhadap hasil
kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargasahadap kelompok
yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yapgndang kurang
berhasil dalam menyelesaikan tugas,
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(6) Teaching group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok,

(7) Fact tedt, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan faktg diperoleh
peserta didik,

(8) Whole-class unit, yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhikiua
pembelajaran.

25.2. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individulazation (TAI)
Secara Rinci langkah-langkah pelaksanaan pembatagiengan tipe TAI
adalah sebagai berikut:
a.Pembentukan Kelompok
Kelompok yang dibentuk beranggotakan 5 atau 6 osavga. Kelompok
tersebut merupakan kelompok heterogen, yang mawdlakil-hasil
akademis dalam kelas, jenis kelamin, dan ras &tas. d=ungsi kelompok
adalah untuk memastikan bahwa semua anggota keloikpiobelajar, dan
lebih khusus adalah mempersiapkan anggotanya umiemkgerjakan tes
dengan baik.
b.Tes Awal
Para siswa diberi tes pada permulaan program giklBoal yang
diberikan berkenaan dengan materi yang akan damarKal ini dianggap
perlu untuk keberhasilan suatu pengajaran yangqhchrekan. Tujuannya
untuk mengetahui kelemahan siswa pada bidang terteaem memudahkan

guru dalam memberikan bantuan jika diperlukan.
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c. Meningkatkan kreativitas siswa melalui materi yarmgarkan
Strategi pemecahan masalah ditekankan pada sefoaiéri. Masing-
masing terbagi dalam satu unit perangkat pembalajar
1) Satu lembar petunjuk, berisi tinjauan konsep-konsgang
diperkenalkan oleh guru dalam pembelajaran kelomfdikahas
dengan singkat) dan pemberian metode pemecahanammasecara
tahap demi tahap.
2) Tes Keterampilan
3) Tes Formatif
4) Tes Unit
5) Lembar jawaban untuk praktek keterampilan, tes &vifirdan tes unit.
d.Belajar dalam Kelompok
Setelah pretesf guru mengajarkan materi pertama. Lalu para siswa
diberikan satu unit perangkat pembelajaran secatwidual. Para siswa
mengerjakan unit-unit tersebut dalam kelompok ngasmasing, dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1) Para siswa menentukan pasangan untuk pengecekadaldm
kelompok.
2) Para siswa membaca lembar petunjuk berupa materintEminta
teman sekelompok atau guru untuk membantu bila ridien,
kemudian mereka mulai mengerjakan tes keterampiaam unit

tersebut.
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Masing-masing siswa mengerjakan tes keterampilamgate
kemampuan sendiri, dan kemudian meminta seorangntdmompok
untuk memeriksa jawaban (meminta lembar jawabaradepuru).
Bila ada yang salah, teman yang memeriksa membekisam
kesalahan tersebut, dan siswa tersebut harus mieaigaya. Untuk
siswa pertama yang selesai mengerjakan tes ketdgaampkan
diperiksa oleh guru.

Bila siswa berhasil mengerjakan tes keterampilam wh@ngerjakan
seluruh pertanyaan dengan benar, siswa tersebot mkagikuti tes
formatif selanjutnya yang menyerupai praktek ketgrdan terakhir.
Pada tes formatif ini siswa bekerja sendiri sangedh¢sai, lalu akan
diperiksa oleh pasangan pengecekan. Bila siswaehietsdapat
mengerjakan 70 % soal tersebut dengan benar mska $ersebut
berhak mengikuti tes berikutnya berupa tes unitalNja siswa tidak
dapat mencapai 70 % jawaban yang benar, dan ssmgrjemeriksa
juga tidak terlalu paham mengenai kesalahan ituangaku dipanggil
untuk menanggapi soal-soal tersebut dan membebkatuan secara
individual. Tidak ada siswa yang diperbolehkan naenigil tes unit
sampai dia diluluskan oleh teman pemeriksanya fegdormatif.
Siswa menyelesaikan tes unit yang merupakan tesr akiiuk

menentukan kriteria kelompok.
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e.Nilai Kelompok dan Penghargaan Kelompok
Diakhir pembelajaran, guru menghitung skor kelomp&kor ini
didasarkan pada jumlah rata-rata unit yang tercakeip kelompok. Skor ini
dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh skor ydipgroleh secara
individu lalu dijumlahkan seluruhnya. Kriteria dadgpenghargaan ini terdiri
dari good team, great teangan super team.Kriteria yang diberikan

didasarkan pada skor kelompok dan didapat dermyansebagai berikut:

Skor Kelompok =Z Nilai Sumbangan Kelompok
Jumlah Anggota Kelompok

Dengan Kriteria:
a. rata-rata skor kelompok < 65 geod team
b. 65< rata-rata skor kelompok70 =great team
c. Rata-rata skor kelompok 70 =super team
25.3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted Individulazation (TAI)
Slavin (2009 : 160) menyatakan bahwa pembelajacmpdratif tipe TAI
mempunyai kelebihan-kelebihan sebagai berikut:

a.Guru akan terlibat secara minimal dalam pengatdaanpengecekan rutin.

b.Guru akan menggunakan paling sedikit separuh wgitummengajar dalam
kelompok-kelompok kecil

c. Pelaksanaan program sederhana

d. Siswa akan termotivasi pada hasil secara teliticguat

e.Para siswa dapat mengecek pekerjaan satu sama lain

f. Programnya mudah dipelajari, baik oleh guru maugswwa

g.Dengan membuat para siswa bekerja dalam kelomplokak®ek kooperatif,
dengan kelompok yang heterogen mampu membanguniskondtuk
terbentuknya sikap-sikap positif.
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Di samping itu, pembelajaran kooperatif tipe TAdlak terlepas dari
kekurangan-kekurangan. Sugandi (2005 :27) menkebutekurangan tersebut
antara lain, dibutuhkan biaya yang besar dan wgkty lama untuk pembuatan
dan pengembangan perangkat pembelajaran. Selaapdbila siswa dalam kelas
sangat besar, maka guru akan mengalami kesuliteitmdanembimbing siswa
yang membutuhkan bimbingan, sehingga diperlukanedagiaa guru dalam

pelaksanaan pembelajaran tersebut.

2.6. Karakteristik Pembelajaran Akuntansi

Menurut American Accounting AssociatiorfSoemarso, 2004 : 3)
mendefinisikan Akuntansi sebagai: “....proses mengitikasikan, mengukur
dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkin&danya penilaian dan
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yangygueakan informasi
tersebut.” Sehingga dapat dikatakan bahwa akuntaesipakan bahan kajian
mengenai suatu sistem untuk menghasilkan inforimerkienaan dengan transaksi
keuangan. Informasi ini dapat digunakan dalam rang&gngambilan keputusan
dan tanggung jawab di bidang keuangan baik olelakpekekonomi swasta,
pemerintah maupun organisasi masyarakat lainnya.

Kompetensi Akuntansi merupakan kemampuan yang pdeagan materi
yang struktur pengetahuannya bersifat prosedurdliritedari beberapa tahap
pemecahan masalah. Sehingga dalam pembelajarataaguselain pemahaman
konsep, yang sangat penting adalah perlunya siswailiki keterampilan

praktek. Dengan demikian tahapan-tahapan yangudi@lam pembelajaran
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Akuntansi tidak bisa hanya secara parsial dilakulah guru {eacher centered
atau sebaliknya oleh siswastudent centerej tetapi merupakan kolaborasi dari
keseriusan guru dalam prosgesnsferkonsep dan keseriusan siswa dalam aplikasi

konsep tersebut melalui praktek.

Dalam pembelajaran Akuntansi, kegiatan yang dilakukadalah
pemberian penjelasan mengenai konsep Akuntangelpsan mengenai prosedur
atau langkah-langkah dari pengerjaan siklus Akisifeserta praktek dari siklus
Akuntansi tersebut untuk meningkatkan pemahamawasisiengenai konsep
Akuntansi yang diberikan. Tanpa diberikannya peas@h mengenai konsep
Akuntansi tentunya siswa tidak akan bisa mempr#eksiklus Akuntansi,
begitu pula sebaliknya tanpa diperkuat dengan ekaldiswa akan sulit untuk
memahami konsep Akuntansi yang sudah diberikanh Gdarena itu dalam
pembelajaran Akuntansi sering diadakan latihan ptakitek demi meningkatkan
pemahaman siswa, dan mengerjakan latihan akanbelkhika dikerjakan secara
berkelompok dibandingkan secara individual. Sef@inpembelajaran Akuntansi
juga harus dilakukan melalui pendekatan tuntaseri@arpelajaran Akuntansi
merupakan suatu siklus sehingga keterampilan yaatg berkaitan dengan

keterampilan yang lain.

Model Pembelajaran TAI yang mengkolaborasikan antsmbelajaran
individual serta pembelajaran kelompok mampu meogeklir kebutuhan akan
suatu model pembelajaran yang cocok dalam pembetajakuntansi. Hal ini
dikarenakan model TAIl ini dalam setiap siklus pelajagannya diberikan

beberapa jenis soal baik soal keterampilan maugsnfarmatif yang akan
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mengasah kemampuan siswa untuk menyelesaikan inasakalah yang
berkaitan dengan materi pelajaran akuntansi, data g@tiap awal dan akhir
pembelajaran juga diadakan tes yang dapat mendukgaimana kemampuan

maupun pemahaman siswa sebelum dan sesudah melgkokas pembelajaran.

2.7. Penelitian Terdahulu

1. Ajeng Mahargiani (2008) pada mata pelajaran fisikakelas VIII SMP.
Kesimpulannya, model pembelajaran TAI dapat meratigin hasil belajar
di dalam semua ranah. Di dalam ranah kogitif pasizela ingatan, aspek
pemahaman, dan aspek penerapan. Dalam ranah afgaifmeningkatkan
aspek penerimaan dan pemberian respon. Sedangkam danah afektif
model ini meningkatkan aspek peniruan, maniputisi, ketepatan.

2. Ana Kurniati. (2007) pada materi luas permukaan dalume kubus dan
balok di kelas VIII SMP 1 Ngadirejo. Memberikan kepulan bahwa
melalui pembelajaran model TAI dalam materi tersebasil belajar pada
aspek kemampuan pemecahan masalah berbeda seataadepgan hasil
belajar pada aspek kemampuan pemecahan masalaAnderanggunakan

model pembelajaran konvensional.

2.8. Kerangka Pemikiran
Hasil belajar dapat dikaitkan dengan terjadinyaulpghan kepandaian,
kecakapan, atau kemampuan seseorang, dimana kepasdaian itu terjadi

tahap demi tahap. Hasil belajar yang menjadi tokik keberhasilan suatu proses
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pembelajaran tidak hanya menyangkut intelektuabesara kogntif, tetapi juga
aspek-aspek lain dalam diri peserta didik. BenyaBlwom secara garis besar
membagi hasil belajar ke dalam 3 ranah, yakni r&uagmitif (berkenaan dengan
hasil intelektual), afektif (berkenaan dengan sjkdan psikomotoris (berkenaan
dengan hasil belajar keterampilan). Tetapi dalamejitgan ini, peneliti hanya

mengukur hasil belajar siswa di dalam ranah kaigniti

Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi lhbsiajar, baik yang
berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar siswa. Salah satu faktor yang
berasal dari luar diri siswa adalah faktor manugag bertatap muka atau
berkomunikasi langsung dengan siswa tersebut dalases belajar mengajar,
yaitu guru. Guru mempunyai peran penting dalamgsd®elajar mengajar. Guru
menjadi faktor utama dalam mencapai keberhasilaudigdkan di sekolah. Oleh
karena itu seorang guru harus memiliki keterampita@ngajar dalam proses
pembelajaran terutama dalam menciptakan kondisi sl@sana belajar yang
kondusif demi tercapainya hasil belajar yang optingalah satu keterampilan
guru yang harus dimiliki adalah pemilihan metodengagaran yang dapat

diwujudkan melalui model pembelajaran yang tepatattam kelas.

Model pembelajaran diartikan sebagai bentuk peneala yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikaraisekhas oleh guru di kelas.
Dapat juga diartikan sebagai pola pembelajaran yag diterapkan guru pada
siswa atau perencanaan pembelajaran secara késglupang akan diterapkan
guru pada siswa di kelas. Dalam model pembelajmm@iapat metode dan teknik

pembelajaran yang juga penting untuk diperhatikdfodel pembelajaran
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dipandang memiliki peran strategis dalam upaya ngkaitkan keberhasilan
proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan dalaemifth dan menggunakan
model pembelajaran seorang guru harus memperhaddisi kebutuhan siswa,
sehingga guru diharapkan mampu menyampaikan mde&rgan tepat tanpa
mengakibatkan siswa mengalami kebosanan. Namun lilsglza siswa

diharapkan dapat tertarik dan terus tertarik martgikpelajaran, dengan
keingintahuan yang berkelanjutan.

Sejak zaman dulu sampai sekarang, model pembelajaag paling
sering digunakan dalam suatu proses pembelajaralahadnodel pembelajaran
konvensional yang diidentikkan kepada metode cenamBembelajaran
konvensional atau pendidikan yang berorientasi papau ini adalah
pembelajaran dimana guru mendominasi pembelajardinya seluruh kegiatan
pembelajaran dikendalikan oleh guru dan siswa aende pasif dalam
pembelajaran.

Untuk mengantisipasi kelemahan-kelemahan yang ifinoleh model
pembelajaran konvensional tersebut, maka guru akan memiliki
keterampilan mengadakan variasi. Variasi di dalasgidtan pembelajaran
mengarah pada tindakan atau perbuatan yang dilakgltau baik direncanakan
ataupun secara spontan dengan maksud untuk memgikatian siswa selama
pelajaran berlangsung. Sehingga dapat dikatakaartiguru mengadakan variasi
adalah untuk mengurangi kebosanan siswa sehingbat@a siswa akan terpusat
pada pelajaran. Dengan tuntutan untuk mengadakaseprpembelajaran yang

bervariasi, sudah saatnya guru mencoba mengguma&eal pembelajaran yang
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lebih bervariasi lagi atau mengganti model pembeda yang biasa dilakukan
(model pembelajaran konvensional), yang akan metnbisava tertarik dan
bersemangat serta menjadi fokus dan konsentrasadap apa yang sedang
dipelajarinya. Salah satu model pembelajaran yaagatd dijadikan alternatif

adalah model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperati€doperative learning merupakan salah
satu model pembelajaran dimana metode pembelajatamy dilakukan
memungkinkan para siswa untuk bekerja di dalamnkptik kecil dan saling
membantu satu sama lain dalam mempelajari matggnte. Dalam kegiatan
kooperatif ini guru mendorong para siswa untuk ketan kerja sama dalam
kegiatan tertentu, misalnya melakukan diskusi atmas bersama yang lebih
dikenal dengan istilalpeer teaching(teman sebaya). Proses belajar mengajar
tidak lagi didominasi oleh guru tetapi siswalah gagituntut untuk berbagi
informasi dengan siswa lainnya dan saling belajangajar sesamanya. Salah
satu teknik model pembelajaran kooperatif ini adalaodel pembelajaran
kooperatif tipeTeam Assisted IndividualizatigmAl).

Team Assisted individulaizatiofTAl) yang diperkenalkan oleh Slavin,
Leavey, dan Madden pada tahun 1986, merupakan npefebelajaran yang
mengkombinasikan pembelajaraan kooperatif dan iddal, dimana siswa secara
individu belajar dan menyelesaikan tugas yang diaerdalam jumlah tertentu
dan siswa dengan kemampuan yang lebih unggul mémhbebantuan kepada

anggota lain dalam kelompoknya jika mengalami k&sul Pada awalnya model
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ini digunakan untuk mengajarkan mata pelajaran mati&a, dan diharapkan juga

dapat diterapkan di dalam proses pembelajaran aksint

Sebenarnya terdapat beberapa alternatif model pajata yang dapat
diterapkan guru dalam mata pelajaran akuntansaseéemgan karakteristik mata
pelajaran akuntansi itu sendiri, yang perlu dipekaa adalah materi pelajaran
akuntansi pada umumnya berbentuk siklus dimanaraasi@u tahapan dengan
tahapan lainnya saling berhubungan. Hal yang tidagat dipisahkan dalam
pembelajaran Akuntansi adalah latihan keterampi@amg dilakukan terus
menerus agar dapat mengasah kemampuan siswa dalayelesaikan masalah di
dalam pelajaran Akuntansi. Latihan yang diberikd@na lebih efektif jika
dikerjakan secara berkelompok daripada secara ithdilV karena dengan
mengerjakan secara berkelompok, siswa mendapagsenipatan untuk saling
bertukar pikiran dan mempunyai banyak kesempatamkubelajar bersama
apabila terdapat seorang siswa kurang mengerti alaeri yang disampaikan
guru. Di awal pembelajaran akuntansi pada tingkkblah menengah atas perlu
ditekankan mengenai dasar-dasar akuntansi. Mulai piEnggolongan akun
hingga persamaan akuntansi yang tentu saja disddagan latihan-latihan

pemecahan masalah.

Model pempelajaran kooperatif tipeam Assisted IndividualizatigmAl)
yang pertama Kkali diperkenalkan dalam pelajaranematika cukup bisa
memenuhi syarat sebagai model pembelajaran yareg dapunakan dalam mata

pelajaran akuntansi, karena di dalamnya terdapsit engerjaan soal secara
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individu di dalam kelompok. Sehingga kemampuan aisyalam pemecahan
masalah serta kemampuan dalam praktek Akuntanat dagnjadi lebih baik.
Dari pemaparan sebelumnya, dapat digambarkan skeraagka pemikiran

sebagai berikut:

Kelompok Penerapan' Hasil Belajar

Kontrol » Model Pemt_)elajaran > Siswa.
Konvensional
A 4
Kesimpulan dan saran, le_andlnglfgn

N (Hasil penelitian)

Kelompok R Penerapan | Hasil Belajar
Eksperimen | Model pembelajaran g Siswa

Kooperatif Tipe TAl

Gambar 2.8
Kerangka Pemikiran

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu sisyang dapat
menjadi arah kita dalam melaksanakan suatu pearelitHal ini berdasarkan
pendapat Komarudin (dalam Agus Baskara, 2008 y3@i:

Asumsi adalah sesuatu yang dianggap tidak mempamgatau dianggap
konstan, asumsi menetapkan faktor yang diawasim&sdapat berhubungan

dengan syarat-syarat, kondisi-kondisi, dan tujussumsi juga memberikan
hakekat, bentuk, dan arah argumentasi
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Berdasarkan pengertian di atas, peneliti merumusksumsi sebagai
berikut:

1. Kondisi awal antara kelas yang menggunakan modebpkjaranTeam
Assisted IndividualizatiofTAI) dengan kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional memiliki karekteristilhgarelatif sama atau
memiliki perbedaan yang tidak signifikan.

2. Lingkungan sekolah kondusif, serta terdapat fasilityang dapat
mendukung penggunaan model pembelajaraream  Assisted
Individualization(TAl).

3. Guru memahami secara metodelogis serta pelaksadaan model
pembelajarai eam Assisted IndividualizatigmAl).

4. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belagaorang siswa baik
dari dalam diri siswa seperti faktor jasmani dankgiegis (minat,
motivasi, kebiasaan), maupun faktor dari luar sisveperti keadaan
ekonomi, kompetensi guru, dan pengaruh lingkungaggulan siswa atau

faktor lainnya kecuali model pembelajaran dianggapstan.

2.9. Hipotesis Penédlitian

Merujuk pada kerangka pemikiran dan perumusan @asalang
sebelumnya telah dikemukakan oleh penulis, makatésis yang diajukan oleh

penulis adalah “Terdapat perbedaan antara hdajabsiswa yang menggunakan
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model pembelajaran konvensional dengan hasil bedggawa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipeam Assisted IndividualizatigmAl) *.



